
 

Amanda Putri Selvia, 2013 
Pemertahanan Bahasa Sunda dalam Ranah Pendidikan Anak Usia Dini (Kajian Sosiolinguistik di 
Desa Sarireja, Kecamatan Jalan Cagak, Kabupaten Subang) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu 

DAFTAR PUSTAKA 

 

Aslinda dan Syafyahya, L. (2010). Pengantar Sosiolinguistik. Bandung: Refika 

Aditama. 

 

Astar, H. dkk., (2003). Pemertahanan Bahasa Cina di Jakarta. Jakarta: Pusat 

Bahasa Departemen Pendidikan Nasional.  

 

Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan 

Kebudayaan. (2011). Undang-undang Republik Indonesia Nomor 24 

Tahun 2009 tentang Bendera, Bahasa, dan Lambang Negara, serta Lagu 

Kebangsaan. Jakarta: Kemendikbud. 

 

Budhiono, R. H. (2009). “Bahasa Ibu (Bahasa Daerah) di Palangkaraya: 

Pergeseran dan Pemertahanannya”.  Adabiyyat. 8, (1), 195-210.  

 

Chaer, A. (2003). Linguistik Umum. Jakarta: Rineka Cipta.  

 

Chaer, A. dan Agustina, L. (2004). Sosiolinguistik: Perkenalan Awal. Jakarta: 

Rineka Cipta.  

 

Damanik, R. (2009). “Pemertahanan Bahasa Simalungun di Kabupaten 

Simalungun”. Tesis. Medan: Universitas Sumatera Utara.  

 

Darini, R., Leastari, P., dan Kumalasari, D. (2006). “Soaialisasi Mengenai 

Pentingnya Pendidikan Anak Usia Dini bagi para Ibu Muda”. Laporan 

Kegiatan PPM. Yogyakarta: Universitas Negeri Yogyakarta.   

 

Dasripin, P. (2009). “Pemertahanan Bahasa Sunda pada Masyarakat Di Kabupaten 

Serang, Provinsi Banten: Studi Sosiolinguistik”. Metalingua. 7. (1), 65-71.  

 

Departemen Pendidikan Nasional Republik Indonesia. (2003). Undang-undang 

Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 

Nasional. Jakarta: Depdiknas. 

 

Djajasudarma, T. F. (2006). Metode Linguistik: Ancangan Metode Penelitian dan 

Kajian. Bandung: Refika Aditama.  

 

Fasya, M. dan Zifana, M. (2012). “Perkembangan Bahasa Daerah dalam Konteks 

Pendidikan Anak Usia Dini”. Makalah dalam Tim Pengurus Pusat 

Masyarakat Linguistik Indonesia (MLI). dalam Seminar Bahasa Ibu dan 

Keberaksaraan. Bandung: Universitas Pendidikan Indonesia. Pp. 1-12. 

 

Fatinah, S. (2010). “Pemertahanan Bahasa Muna di Daerah Rantau Sulawesi 

Tengah”. Kongres Internasional Bahasa-bahasa Daerah Sulawesi 

http://www.belbuk.com/refika-aditama-m-97.html?osCsid=26f9a7ed8df23e0254c036c0f1870cff
http://www.belbuk.com/refika-aditama-m-97.html?osCsid=26f9a7ed8df23e0254c036c0f1870cff


192 

 

Amanda Putri Selvia, 2013 
Pemertahanan Bahasa Sunda dalam Ranah Pendidikan Anak Usia Dini (Kajian Sosiolinguistik di 
Desa Sarireja, Kecamatan Jalan Cagak, Kabupaten Subang) 
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu| perpustakaan.upi.edu4 

Tenggara Tahun 2010. Baubau: Kantor Bahasa Provinsi Sulawesi 

Tenggara, Pusat Bahasa, Kementerian Pendidikan Nasional. Pp. 228-235. 

 

Isjoni. (2011). Model Pembelajaran Anak Usia Dini. Bandung: Alfabeta. 

 

Kuswarno, E. (2008). Metode Penelitian Komunikasi: Etnografi Komunikasi. 

Bandung: Widya Padjadjaran. 

 

Maharani, S. A. I. (2011). “Pemertahanan Bahasa Ibu di Kalangan Remaja pada 

Lingkungan Puri di Kabupaten Gianyar”. Kongres Internasional 

Masyarakat Linguistik Indonesia (KIMLI) 2011. Bandung: Masyarakat 

Linguistik Indonesia Bekerja Sama dengan Universitas Pendidikan 

Indonesia. Pp. 78-82. 

 

Miles, M. B. dan Huberman, A. M. (1992). Analisis Data Kualitatif: Buku Sumber 

tentang Metode-metode Baru. Terjemahan Tjetjep Rohendi Rohidi. 

Jakarta: UI Press. 

 

Moleong, L. J. (1989). Metode Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja Karya.  

 

Putra, N. dan Dwilestari, N. (2012). Penelitian Kualitataif PAUD Pendidikan 

Anak usia Dini. Jakarta: Raja Grafindo Persada.  

 

Santana, S. (2007). Menulis Ilmiah: Metode Penelitian Kualitatif. Jakarta: 

Yayasan Obor Indonesia.  

 

Satjadibrata. R (2011). Kamus Sunda-Indonesia. Bandung: Kiblat Buku Utama. 

 

Sudaryanto. (1988). Metode Linguistik Bagian Kedua: Metode dan Aneka Teknik 

Pengumpulan Data. Yogyakarta: Gajah Mada University Press. 

 

Sumarsono dan Partana, P. (2004). Sosiolinguistik. Yogyakarta: Sabda. 

 

Sumarsono. (1993). Pemertahanan Bahasa Melayu Loloan di Bali. Jakarta: Pusat 

Pembinaan dan Pengembangan Bahasa.   

 

Sumarsono. (2010). Sosiolinguistik. Yogyakarta: Sabda.  

 

Wahyuni, Y. S. (2011). “Pemertahanan Bahasa Aceh Di Kabupaten Sumedang 

(Kajian Sosiolinguistik)”. Skripsi. Bandung: Universitas Pendidikan 

Indonesia. 


